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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Penelitian ini mengeksplorasi dinamika komunikasi virtual dalam 

komunitas Genshin Impact di platform X, khususnya dalam konteks pelecehan 

seksual yang melibatkan Elliot Gindi, voice actor karakter Tignari. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa komunitas Genshin Impact mempunyai bentuk komunikasi 

yang sangat aktif dan kerja sama yang kuat (El Morr & Maret, 2012, p.3), diamana 

komunitas saling mendukung, berbagi informasi dan strategi permainan serta 

penanganan isu sosial seperti pelecehan seksual. 

Komunitas ini telah menunjukkan respons yang mendungkung terhadap 

korban insiden pelecehan, dengan anggota yang aktif menuntut perubahan dan 

memastikan lingkungan yang aman. Hal ini mencerminkan tingginya tingkat 

kesadaran dan solidaritas dalam komunitas terhadap isu-isu pelecehan, serta 

kapasitas mereka untuk menggunakan platform virtual untuk perubahan dan 

dukungan sosial. 

Penelitian ini juga menyoroti peran penting pengembang game dalam 

mengelola dan merespons dinamika komunitas, terutama dalam menangani dan 

mencegah pelecehan seksual. Pengembang berperan dalam mempengaruhi norma 

dan kebijakan yang berlaku di komunitas, serta dalam menyediakan sumber daya 

untuk pendidikan dan dukungan korban pelecehan. selain itu peran pemain juga 

sangat penting dimana pemain juga harus lebih waspada terkait cyber sexual 

harrasmnet.
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V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

Penelitian ini adalah mengenai studi netnografi dengan menggunakan data 

yang cukup detail, namun juga memiliki keterbatasan dalam penelitian yang 

dilakukan yatiu Jangkauan Data dan Kedalaman Wawancara, diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat memahami penelitian ini dan melakukan studi lebih lanjut 

mengenai Cyber Sexual Harrasmnet di Twitter dalam Komunitas Genshin Impact. 

V.2.2 Saran Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat membuat masyarakat Indonesia lebih peka 

terhadap isu-isu Cyber sexual harrasmnet dan dapat bersimpati dengan Korban di 

Twitter. Mengingat Twitter merupakan media sosial yang kurang aman bagi anak-

anak dimana dapat terjadi Cyber Grooming, diharapkan para pengguna dapat 

memanfaatkan media ini dan fitur-fiturnya dengan lebih bijak. 

V.2.3 Saran Sosial 

 Setelah melakukan penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat peneliti 

sampaikan dalam lingkup sosial terutama dalam komunitas Online. Pengembangan 

Kebijakan yang Lebih Ketat dikarenakan pelaku merupakan bagian dari developer 

game (voice actor), Pengembang harus mengimplementasikan kebijakan yang lebih 

ketat terhadap pelecehan seksual, termasuk sistem pelaporan yang efektif dan 

transparan, serta hukuman yang tegas bagi pelaku pelecehan dalam Komunitas. 

Admin Komunitas juga harus menyediakan dukungan untuk Korban, 

Membuat sumber daya yang dapat diakses untuk mendukung korban pelecehan, 
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seperti konseling dan dukungan hukum, untuk memastikan bahwa mereka 

mendapatkan bantuan yang mereka butuhkan. Terkahir Penguatan Komunitas 

dimana Mendorong pembentukan grup-grup pendukung dalam komunitas yang 

dapat bertindak sebagai safe spaces bagi anggota untuk berbagi pengalaman dan 

mendapatkan dukungan.
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